
ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Peran Lembaga Pemangku Adat dalam Dinamika 

Sosial Politik dan Resolusi Konflik di Desa Petaling. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui peran Lembaga Pemangku Adat dalam Dinamika Sosial Politik 

dan Resolusi Konflik di Desa Petaling, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten 

Banyuasin. Teori dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori Sosial Politik dan 

Resolusi Konflik. Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Jenis data yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara kepada anggota Lembaga Pemangku Adat Desa Petaling dan pihak-

pihak yang paham akan pembahasan ini. Serta teknik dokumentasi yang 

bersumber dari catatan dokumen, data dan arsip yang mengenai Lembaga 

Pemangku Adat Desa Petaling. Selanjutnya data yang terkumpul kemudian 

dianalisis. Maka berdasarkan dari hasil penelitian yang didapat, penulis 

menyimpulkan bahwa Lembaga Pemangku Adat Desa Petaling memiliki peran 

penting dinamika sosial politik di Desa Petaling, yaitu melestarikan adat istiadat, 

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat, membantu menyelesaikan 

konflik masyarakat, sebagai tempat mediasi masyarakat. Adapun peranan nya 

dalam menyelesaikan konflik, yaitu sebagai Mediator, Negosiator dan Fasilitator.  
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ABSTRACT 

This research is entitled The Role of Indigenous Stakeholder Institutions in 

Socio-Political Dynamics and Conflict Resolution in Petaling Village. This study 

was conducted to determine the role of Customary Stakeholder Institutions in 

Socio-Political Dynamics and Conflict Resolution in Petaling Village, Banyuasin 

III District, Banyuasin Regency. The theory in this study is using the theory of 

Socio-Political and Conflict Resolution. This research uses a qualitative approach 

that is descriptive. The types of data that are sources in this study are primary and 

secondary data. The data collection technique used interview techniques to 

members of the Petaling Village Customary Stakeholders Institute and parties 

familiar with this discussion. As well as documentation techniques sourced from 

document records, data and archives concerning the Petaling Village Customary 

Stakeholder Institution. Furthermore, the collected data is then analyzed. 

Therefore, based on the results of the research obtained, the author concludes 

that the Petaling Village Customary Stakeholder Institution has an important role 

in socio-political dynamics in Petaling Village, namely preserving customs, 

accommodating and channeling community aspirations, helping to resolve 

community conflicts, as a place for community mediation. His role in resolving 

conflicts is as a mediator, negotiator and facilitator. 
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